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BMDN (Malay dialect Ngabang language) has grown and developed at Ngabang 
regency Landak. The limitation of the problem divided in to three sub problem, there are 
form, function, meaning. BMDN affixation is described by descriptive method from 
survey method, observation, and interview, qualitative type. The data source is native 
speaker BMDN. The technique used in accumulation the data is observation, 
conversation, writing, and recording technique. The instrument of this research is tape 
recorder, images, legends, identification cards, and stationary as well as researchers as 
the main instrument. Technique of analysis the data is transcribe the data and then 
translate in to Indonesia after that classified by the problem of the research. Based on 
the analysis the data, result of the research showed Affix in BMDN has form, function, 
meaning. There are prefix, suffix, confix. There are 8 The prefix form. there are 5 the 
suffix form. There are 6 confix form. Functions of affix in BMDN are intransitive verb, 
passive verb, nouns, adverbs, numeral, active verb, transitive verb. The meaning of the 
afffix is a active deeds, use or wear, do the deeds, get or produce, has or have, suddenly, 
one, a passive deeds, collections, tools, job to do deeds, use, do order, proportion, 
possession, do something, management or position, place and show time, protect, 
prepare, transfer. 
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Bahasa juga mempunyai perananan yang sangat 
penting bagi manusia, terutama sebagai alat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama 
manusia. Dengan berkomunikasi manusia dapat 
menyampaikan ide-ide, pengetahuan, gagasan 
dan meluapkan apa yang ada dalam pikirannya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Keraf (1997:4) 
“dengan berkomunikasi kita dapat 
menyampaikan semua yang kita rasakan, 
pikirkan dan kita ketahui kepada orang lain”. 
Bahasa Indonesia memiliki sistem, sistem 
tersebut terdiri dari, bunyi (fonologi), 
pembentukan kata (morfologi), kalimat 
(sintaksis), makna (semantik). 
Salah satu bahasa yang digunakan oleh 
penutur untuk berkomunikasi adalah Bahasa 
Melayu Dialek Ngabang (BMDN), Bahasa 
Melayu Dialek Ngabang yang dimaksud adalah 
bahasa daerah yang digunakan oleh sebagian 
masyarakat di Kabupaten Landak. Kedudukan 
Bahasa Melayu Ngabang tidak berbeda dengan 
bahasa-bahasa yang lain, yaitu berkedudukan 
sebagai bahasa daerah yang masih berkembang 
serta masih dipakai oleh penuturnya sebagai 
bahasa pengantar dalam berkomunikasi ataupun 
berinteraksi. 
Melihat pentingnya kedudukan dan fungsi 
BMDN dari kehidupan masyarakat Melayu 
Ngabang, peneliti sebagai penutur asli BMDN 
tertarik dan berkewajiban untuk melakukan 
penelitian terhadap BMDN serta 
mendokumentasikannya sebagai salah satu 
upaya dalam rangka memelihara dan 
melestarikan BMDN. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Ngabang, fokus penelitian di Desa Raja dan 
Desa Mungguk. Alasan peneliti mengambil 
objek pada daerah tersebut karena berdasarkan 
sejarah berkembangnya kesultanan Ismahayana 
bermula dari Desa Raja dan Desa Mungguk, hal 
ini dibuktikan dengan adanya keraton kerajaan 
Landak. Keberadaan kerajaan Landak 
merupakan awal dari keberadaan masyarakat 
Melayu Ngabang dan BMDN. Selain itu, 
masyarakat yang tinggal di Desa Raja dan Desa 
Mungguk tersebut mayoritas bersuku Melayu 
dan fasih dalam menggunakan bahasa Melayu 
Ngabang. 
Penelitian ini yang dikaji adalah sistem 
pembentukan kata atau morfologi. Morfologi 
adalah bagian dari ilmu bahasa yang 
membicarakan atau yang mempelajari seluk 
beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap golongan dan 
arti kata atau dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa morfologi mempelajari seluk beluk 
bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan 
bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun 
fungsi semantik (Chaer, 2008:3). Peneliti 
melakukan penelitian di bidang morfologi yang 
dapat menunjukkan bentuk, fungsi, dan makna 
dari suatu kata. Di dalam penelitian ini peneliti 
hanya mengkaji afiksasi sebagai objek 
penelitian. 
Afiksasi atau pengimbuhan adalah satuan 
gramatik yang dalam suatu kata merupakan 
unsur yang bukan kata atau pokok kata, yang 
memiliki kesanggupan melekat pada satuan-
satuan lain untuk membentuk kata atau pokok 
kata baru (Ramlan, 2009:55).Pemilihan afiksasi 
sebagai objek penelitian karena Afiksasi Bahasa 
Melayu Dialek Ngabang belum pernah diteliti, 
dan didasarkan atas beberapa alasan. Pertama, 
afiksasi dapat memperkaya pembendaharaan 
kata. Kedua, afiksasi berfungsi sebagai 
pembentuk kata dan juga dapat memperjelas 
suatu kalimat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, masalah umum dalam penelitian ini 
adalah bagaimana afiksasi dalam Bahasa 
Melayu Dialek Ngabang? Secara umum tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan afiksasi 
dalam Bahasa Melayu Dialek Ngabang. 
Selanjutnya tujuan khusus dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. (1) Pendeskripsian 
bentuk afiksasi dalam Bahasa Melayu Dialek 
Ngabang. (2) Pendeskripsian  jenis afiksasi 
dalam Bahasa Melayu Dialek Ngabang. (3) 
Pendeskripsian makna afiksasi dalam Bahasa 
Melayu Dialek Ngabang. (3) Menyimpulkan 
bentuk, jenis, dan makna afiksasi dalam Bahasa 
Melayu Dialek Ngabang. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoretis maupun 
praktis untuk memberikan pengembangan dan 
pengayaan penelitian linguistik nusantara, 
khususnya masyarakat Kalimantan Barat 
tepatnya penutur Bahasa Melayu Dialek 
Ngabang dan sebagai bahan perbandingannya 
dengan bahasa Indonesia dan untuk 
mempermudah pengajaran afiks di daerah 
tersebut, menambah wawasan pembaca, juga 
sebagai bahan masukan bagi penelitian 
selanjutnya mengenai Bahasa Melayu Dialek 
Ngabang. 
Menurut Ramlan (2009:55) 
mengemukakan bahwa afiks adalah suatu 
satuan gramatik terikat yang di dalam suatu 
kata merupakan unsur yang bukan kata dan 
bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan 
melekat pada satuan-satuan lain untuk 
membentuk kata atau pokok kata baru. Menurut 
Arifin (2007:5) afiks atau imbuhan mempunyai 
peran yang sangat penting sebab kehadiran 
imbuhan pada sebuah kata dasar dapat 
mengubah bentuk, fungsi, dan makna dasar 
yang dilekatinya. 
Menurut Kridalaksana (2007:28) bentuk-
bentuk afiks sebagai berikut. (1) Prefiks, yaitu 
afiks yang diletakkan di muka dasar, contoh: 
me-, di-, ber-, ke-, ter-, pe-, per-, se-. (2) Infiks, 
yaitu afiks yang diletakkan di dalam dasar, 
contoh: -el, -er, -em, dan –in. (3) Sufiks, yaitu 
afiks yang diletakkan di belakang dasar, contoh: 
-an, -kan, -i. (4) Konfiks, yaitu afiks yang 
terdiri dari dua unsur, satu di awal bentuk dasar 
dan di akhir yang berfungsi sebagai satu 
morfem terbagi.Bentuk afiksasi adalah rupa 
satuan gramatikal atau leksikal yang dipandang 
secara fonis atau grafemis. Berikut ini bentuk-
bentuk afiks dalam bahasa Indonesia. Menurut 
Ramlan (2009:98-135) mengemukakan bentuk 
prefiks mempunyai bermacam-macam bentuk, 
yaitu (1) bentuk Prefiks meN- yang mengalami 
enam variasi bentuk, yaitu me-, mem-, men-, 
meny-, meng-, dan menge-. (2) Bentuk prefiks 
peN- yang mengalami enam variasi bentuk, 
yaitu pem-, pen-, peny-, peng-,  pe-, penge-. (3) 
Bentuk prefiks ber- yang mengalami dua variasi 
bentuk, yaitu be-, bel-. (4) bentuk prefiks peR- 
yang mengalami tiga variasi bentuk, yaitu pe-, 
pel-, per-. (5) bentuk prefiks di- tidak 
mengalami perubahan atau variasi bentuk. (6) 
bentuk prefiks se- tidak mengalami perubahan 
atau variasi bentuk. Bentuk infiks menurut 
Sutawijaya (1996:81) yaitu -el-, -er-, dan -em- 
dan tidak mengalami perubahan bentuk. Bentuk 
sufiks menurut Ramlan (2009:147-152) yaitu –
i, -an, -kan. Bentuk konfiks menurut Ramlan 
(2009:159-172) yaitu ke-an, peN-an, per-an, 
dan ber-an. 
Fungsi afiks adalah peran membentuk 
unsur kata dalam suatu ujaran dan memiliki 
hubungan secara struktural dengan unsur kata 
lain. Fungsi afiks sebagai berikut. Menurut 
Ramlan (2009:107-135) fungsi prefiks 
bermacam-macam yaitu (1) fungsi prefiks 
meN- sebagai pembentuk verba. (2) fungsi 
prefiks beR- membentuk kata-kata yang 
termasuk ke dalam golongan kata kerja. (3) 
fungsi prefiks peR- membentuk kata nomina. 
(4) fungsi prefiks di- membentuk kata kerja 
pasif. (5) fungsi prefiks teR- membentuk kata 
kerja pasif. (6) fungsi prefiks ke- membentuk 
kata bilangan. (7) fungsi prefiks se- membentuk 
nomina dan kata sifat. Menurut Sutawijaya, dkk 
(1996:94-96) fungsi infiks yaitu (1) fungsi 
infiks -em- mempunyai empat macam fungsi, 
yaitu benda, sifat, unsur ulang, dan verba. (2) 
fungsi infiks -el- mempunyai dua macam 
fungsi, yaitu kata benda dan pokok kata. (3) 
fungsi infiks -er- mempunyai dua macam 
fungsi, yaitu kata benda dan pokok kata. 
Menurut Ramlan (2009:141-154) fungsi sufiks 
yaitu (1) fungsi sufiks –an pembentuk kata 
nomina. (2) fungsi sufiks –i membentuk kata 
kerja. (3) fungsi sufiks –kan membentuk kata 
kerja. Menurut Ramlan (2009:158-174) fungsi 
konfiks yaitu (1) fungsi konfiks ke-an membe 
ntuk kata nomina dan verba. (2) fungsi konfiks 
per-an pembentuk kata nomina. (3) fungsi 
konfiks ber-an pembentuk kata kerja. (4) fungsi 
konfiks se-nya membentuk kata keterangan dari 
kata sifat. (5) fungsi konfiks peN- an 
pembentuk kata nominal. 
Makna afiks adalah hubungan dalam arti 
kesepadanan antara bahasa dan alam di luar 
bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang 
ditunjuknya. (1) Makna Prefiks meN- Menurut 
Ramlan (2009:110) yaitu, menyatakan 
perbuatan yang aktif transitif, menyatakan 
makna proses, melakukan tindakan 
berhubungan dengan yang tersebut pada bentuk 
dasar. (2) Makna Prefiks beR- menurut Ramlan 
(2009:114) - yaitu, Menyatakan perbuatan yang 
aktif, menyatakan dalam keadaan, menyatakan 
kumpulan, menyatakan melakukan perbuatan 
berhubungan, dan menyatakan mempunyai. (3) 
Makna Prefiks di- menurut Ramlan (2009:117) 
mempunyai makna suatu perbuatan yang pasif. 
(4) Makna Prefiks ter- menurut Ramlan 
(2009:121) yaitu, menyatakan 
ketidaksengajaan, menyatakan makna ketiba-
tibaan, menyatakan makna terjemahan, 
menyatakan makna paling. (5) Makna Prefiks 
ke- menurut Ramlan (2009:139) yaitu, 
menyatakan kumpulan yang terdiri dari jumlah 
dan urutan. (6) Makna Prefiks se- menurut 
Ramlan (2009:136) yaitu, menyatakan makna 
satu, seluruh, sama, dan setelah. Makna infiks 
adalah sebagai berikut.(1) Menurut Sutawijaya, 
dkk (1996:94) makna infiks –em- yaitu 
menyatakan makna ‘terus-menerus’, makna 
‘intensif’, makna yang menghubungkan nama 
benda dengan sifatnya. (2) Menurut Sutawijaya, 
dkk (1996:95) makna infiks –el- yaitu 
menyatakan makna ‘kumpulan’, menyatakan 
benda atau bagian benda yang (punya keadaan 
atau mengalami peristiwa). (3) Menurut 
Sutawijaya, dkk (1996:96) makna infiks –er- 
yaitu, menyatakan makna benda yang serupa 
dengan (benda yang tersebut pada satuaan 
“dasar”) dan ,enguatkan makna satuan dasar. 
Makna suiks adalah sebagai berikut.  
Menurut Ramlan (2009:154) makna sufiks 
-an yaitu menyatakan sesuatu yang 
berhubungan dengan perbuatan, menyatakan 
makna ‘tiap-tiap, menyatakan makna, 
menyatakan makna ‘beberapa’, dan menyatakan 
makna ‘sekitar’. Makna sufiks adalah sebagai 
berikut. (1) Menurut Ramlan (2009:149) makna 
sufiks –i yaitu, menyatakan makna yang 
berulang-ulang dan objeknya menyatakan 
tempat. (2) Menurut Ramlan (2009:143) makna 
sufiks –kan yaitu, menyatakan makna yang 
kausatif, menyatakan menggunakan sebagai alat 
atau membuat dengan, menyatakan makna 
berefektif atau membuat untuk orang lain. 
Makna konfiks adalh sebagai berikut. (1) 
Menurut Ramlan (2009:159) makna konfiks ke- 
an yaitu menyatakan sebuah abstraksi atau hal, 
menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan 
masalah, menyatakan makna dapat dikenai 
perbuatan,  menyatakan makna dalam keadaan 
tertimpa akibat perbuatan, keadaan atau hal, 
menyatakan makna tempat atau daerah. (2) 
Menurut Ramlan (2009:163) makna konffiks 
peN- an yaitu, menyatakan hal melakukan 
perbuatan, menyatakan makna cara, 
menyatakan makna hasil perbuatan, 
menyatakan makna alat, dan menyatakan 
makna tempat melakukan perbuatan. (3) 
Menurut Ramlan (2009:169) makna konfiks 
peR-an yaitu, menyatakan makna perihal, 
menyatakan makna hal atau hasil melakukan 
perbuatan, menyatakan makna tempat 
melakukan perbuatan, dan menyatakan makna 
daerah. (4) Menurut Ramlan (2009:173) makna 
konfiks beR- an yaitu, menyatakan makna 
perbuatan, menyatakan makna. (5) Menurut 
Ramlan (2009:175) makna konfiks se- nya 
yaitu menyatakan makna tingkatan yang paling 
tinggi yang dapat dicapai. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survei, observasi, dan 
wawancara. Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam peneliti adalah  bentuk kualitatif.  Bentuk 
penelitian kualitatif melihat sebuah penelitian 
yang dapat memperjelas unsur yang disertai 
data yang telah dikumpulkan berupa ujaran dan 
sesuai dengan permasalahan yang dibicarakan 
oleh peneliti. Sumber data penelitian ini adalah 
tuturan lisan masyarakat Melayu Ngabang yang 
kemudian ditranskripsikan menjadi bahasa tulis. 
Adapun sumber data penelitian ini yaitu 
informan yang menuturkan dan memberikan 
informasi BMDN tentang afiksasi BMDN. Data 
dalam penelitian ini adalah afiks BMDN yang 
mencakup bentuk afiks BMDN, fungsi afiks 
BMDN, dan makna afiks BMDN. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode simak merupakan metode yang 
digunakan dengan menyimak bahasa agar 
mudah memperoleh data. Metode cakap dan 
simak dilakukan peneliti supaya informan lebih 
asli dalam menuturkan BMDN tanpa adanya 
rekayasa. Teknik ini diikuti dengan teknik 
pancing, teknik simak libat cakap, teknik catat 
dan teknik rekam,.  Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan wawancara. Peneliti juga 
menggunakan komunikasi tidak langsung 
berupa daftar pertanyaan yang dijawab oleh 
informan. Adapun tahap-tahap yang digunakan 
peneliti dalam pengumpulan data sebagai 
berikut: (1) membuat jadwal wawancara. (2) 
merekam proses wawancara. (3) membuat 
catatan ketika wawancara. (4) setelah data 
dikumpulkan peneliti mengidentifikasi 
berdasarkan teori yang   menjadi landasan 
peneliti kemudian dikelompokkan berdasarkan 
jenis-jenisnya. 
Alat yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu, 
(1) peneliti sendiri sebagai instrumen, dalam hal 
ini peneliti sebagai perencanaan sekaligus 
sebagai pelaksana dan dibantu oleh peralatan 
seperti perekam suara dan kertas pencatat. (2) 
instrumen berupa pedoman wawancara yang 
terdiri dari daftar gambar yang kemudian akan 
dideskripsikan oleh informan ke dalam BMDN. 
(3) cerita tentang daerah itu sendiri yang 
dituturkan oleh masyarakat asli BMDN. (4) 
kartu data yang digunakan untuk 
mempermudah pengumpulan data. 
Teknik menguji keabsahan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: (1) 
Ketekunan Pengamat. Menurut Moleong 
(2013:329), ketekunan pengamatan yang 
dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Dalam hal ini, peneliti 
seharusnya dapat memahami dan menguasai 
hal-hal yang terdapat dalam cerpen agar 
mempermudah dalam melakukan penelitian. 
Kekurangan pengamatan akan berdampak pada 
hasil penelitian.  (2) Kecukupan referensi dapat 
dilakukan dengan membaca literatur-literatur 
yang berkaitan dengan penggunaan frasa 
preposisional. (3) Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 
2013:330). Teknik triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penyidik dan teori. 
Peneliti dalam hal ini adalah  dengan bantuan 
dari pengamat lain supaya data yang diperoleh 
sudah akurat. Pengamat lain yang dimaksud 
adalah dosen pembimbing yang memberikan 
masukan dan saran. Sedangkan teori adalah 
melakukan pengujian keabsahan data dengan 
membuat penjelasan pembanding terhadap data 
yang ditemukan. 
Teknik analisis data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
data yang sudah dipilih ditranskripsikan ke 
dalam bahasa tulis pada kartu pencatatan. (2) 
data yang udah ditranskripsikan peneliti, 
diterjemahan dari BMDN ke dalam bahasa 
Indonesia. (3) Data yang telah diperoleh atau 
terkumpul kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan submasalah yang akan diteliti, 
yaitu bentuk, fungsi, dan makna afiks dalam 
BMDN. Langkah-langkah yang digunakan 
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut. 
(1) Menganalisis data yang menunjukkan 
bentuk afiks dalam BMDN. (2) Menganalisis 
data yang menunjukkan fungsi afiks dalam 
BMDN. (3) Menganalisis data yang 
menunjukkan makna afiks dalam BMDN. (4) 
Membuat simpulan dari hasil penelitian afiksasi 
dalam BMDN berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Bentuk afiks dalam BMDN memiliki  
bentuk sebagai berikut. Prefiks bə- memiliki 
bentuk yaitu bə-, prefiks  bə- akan tetap 
menjadi bə- dan tidak mengalami perubahan 
bentuk apabila dilekatkan pada kata dasarnya 
yang diikuti vokal /e/, /u/ dan konsonan /b/, /c/, 
/d/. /g/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /p/, //, /s/, /t/, /w. 
Prefiks tə- tidak akan mengalami perubahan 
bentuk dan akan menjadi tetap apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
konsonan /b/, /d/, /k/, /l/, /m/, //, dan /s/. 
prefiks sə- tidak akan mengalami perubahan 
bentuk dan akan menjadi tetap apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
konsonan /b/, /c/, /k/, /m/, /p/, //, /s/, /t/. 
Prefiks mə- tidak akan mengalami perubahan 
bentuk dan akan menjadi tetap apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
konsonan /l/, /n/, //. Prefiks di- tidak akan 
mengalami perubahan bentuk dan akan 
menjadi tetap apabila dilekatkan pada kata 
dasarnya yang diikuti vokal /a/, /u/ dan 
konsonan /b/, /c/, /d/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /p/, 
/s/, /t/. Prefiks kə- tidak akan mengalami 
perubahan bentuk dan akan menjadi tetap 
apabila dilekatkan pada kata dasarnya yang 
diikuti vokal /ə/ dan konsonan /k/, /t/. Prefiks 
pəN- memiliki bentuk yaitu pən-, pəm-, pəŋ-, 
pə-, pəɲ-, dan pəŋə-. Prefiks pəN- akan 
berubah menjadi pən- bila dilekatkan dengan 
kata dasar yang berawalan dengan fonem 
konsonan /d/ dan /j/. Prefiks pəN- akan 
berubah menjadi pəm- bila dilekatkan dengan 
kata dasar yang berawalan dengan fonem 
konsonan /b/ dan /p/. Prefiks pəN- akan 
berubah menjadi pəŋ- bila dilekatkan dengan 
kata dasar yang berawalan dengan fonem vokal 
/a/ dan /u/. Prefiks pəN- akan berubah menjadi 
pə- bila dilekatkan dengan kata dasar yang 
berawalan dengan fonem konsonan /c/ dan /t/. 
Prefiks pəN- akan berubah menjadi pəɲ- bila 
dilekatkan dengan kata dasar yang berawalan 
dengan fonem konsonan /s/. Prefiks pəN- akan 
berubah menjadi pəŋə- bila dilekatkan dengan 
kata dasar yang berawalan dengan fonem 
konsonan /b/. Prefiks N- memiliki bentuk ŋ-, 
ŋə-, ɲ-, m, dan n. Prefiks N- akan berubah 
menjadi ŋ- apabila dilekatkan dengan kata 
dasar yang berawalan dengan fonem vokal /a/, 
/ə/, /i/, /u/, dan konsonan /k/. Prefiks N- akan 
berubah menjadi ŋə- apabila dilekatkan dengan 
kata dasar yang berawalan dengan fonem 
konsonan /b/, /c/, /l/, /p/.  Prefiks N- akan 
berubah menjadi ɲ- apabila dilekatkan dengan 
kata dasar yang berawalan dengan fonem 
konsonan /c/,/s/. Prefiks N- akan berubah 
menjadi m- apabila dilekatkan dengan kata 
dasar yang berawalan dengan fonem konsonan 
/b/. Prefiks N- akan berubah menjadi n- apabila 
dilekatkan dengan kata dasar yang berawalan 
dengan fonem konsonan /d/, /j/ dan /t/.  
Sufiks –lah, -kan, -an, -e, dan -eɁ tidak 
akan mengalami perubahan bentuk dan akan 
menjadi tetap. Sufiks -lah akan tetap menjadi -
lah dan tidak mengalami perubahan bentuk 
apabila dilekatkan pada kata dasarnya yang 
diikuti dengan fonem konsonan /c/, /d/. /g/, /l/, 
/m/. Sufiks -kan akan tetap menjadi -kan dan 
tidak mengalami perubahan bentuk apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
dengan fonem vokal /a/ dan konsonan /b/, /c/, 
/ŋ/, /ɲ/. Sufiks -an akan tetap menjadi -an dan 
tidak mengalami perubahan bentuk apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
dengan fonem konsonan /b/, /p/, /s/, /t/.  Sufiks 
-e akan tetap menjadi -e dan tidak mengalami 
perubahan bentuk apabila dilekatkan pada kata 
dasarnya yang diikuti dengan fonem vokal /a/ 
dan konsonan /b/, /d/,/i/, /j/, /k/, /m/, /n/, /p/, /s/, 
/t/. Sufiks -eɁ akan tetap menjadi -eɁ dan tidak 
mengalami perubahan bentuk apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
dengan fonem konsonan /d/, /g/,/k/, /p/, /s/. 
Konfiks kə-an, di-e, di-eɁ, ŋ-eɁ, ŋə-eɁ, 
dan m-kan tidak akan mengalami perubahan 
bentuk dan akan menjadi tetap. Konfiks kə-an 
akan tetap menjadi kə-an dan tidak mengalami 
perubahan bentuk apabila dilekatkan pada kata 
dasarnya yang diikuti dengan fonem vokal /a/, 
/i/, dan konsonan /b/, /k/, /p/, //, /s/, /t/, /ɲ/. 
Konfiks di-e akan tetap menjadi di-e dan tidak 
mengalami perubahan bentuk apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
dengan fonem vokal /u/ dan konsonan /s/, /t/. 
Konfiks di-eɁ akan tetap menjadi di-eɁ dan 
tidak mengalami perubahan bentuk apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
dengan fonem vokal /a/ dan konsonan /g/, /j/, 
/l/, /m/, /p/, /t/. Konfiks ŋ-eɁ akan tetap ŋ-eɁ 
dan tidak mengalami perubahan bentuk apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
dengan fonem vokal /a/ dan konsonan /g/. 
Konfiks ŋə-eɁ akan tetap ŋə-eɁ dan tidak 
mengalami perubahan bentuk apabila 
dilekatkan pada kata dasarnya yang diikuti 
dengan fonem konsonan /l/ dan //. Konfiks 
m-kan akan tetap m-kan dan tidak mengalami 
perubahan bentuk apabila dilekatkan pada kata 
dasarnya yang diikuti dengan fonem konsonan 
/b/. 
Fungsi afiks dalam BMDN dilihat dari 
segi prefiks bə- dalam BMDN berfungsi 
membentuk verba intransitif dari bentuk dasar 
yang berupa verba dan nomina. Prefiks di- 
dalam BMDN berfungsi membentuk verba 
pasif dari bentuk dasar yang berupa verba dan 
nomina. Prefiks sə- dalam BMDN berfungsi 
membentuk nomina, adverbia, numeralia dari 
bentuk dasar yang berupa nomina, numeralia, 
adverbia, dan verba. Prefiks kə- dalam BMDN 
berfungsi membentuk nomina dan numeralia 
dari bentuk dasar yang berupa numeralia, 
nomina, dan adverbia. Prefiks mə- dalam 
BMDN berfungsi membentuk verba aktif dari 
bentuk dasar yang berupa verba dan nomina. 
Prefiks tə- dalam BMDN berfungsi 
membentuk verba pasif dari bentuk dasar yang 
berupa nomina dan verba. Prefiks pəN- dalam 
BMDN berfungsi membentuk nomina dari 
bentuk dasar yang berupa verba dan nomina. 
Prefiks N- dalam BMDN berfungsi 
membentuk verba aktif dari bentuk dasar yang 
berupa verba dan nomina.  
Fungsi afiks dalam BMDN dilihat dari 
segi sufiks -lah dalam BMDN berfungsi 
membentuk verba intransitif dari bentuk dasar 
yang berupa verba. Sufiks –kan dalam BMDN 
berfungsi membentuk verba transitif dan 
nomina dari bentuk dasar yang berupa verba. 
Sufiks –an dalam BMDN berfungsi 
membentuk verba intransitif dan nomina dari 
bentuk dasar yang berupa verba dan nomina. 
sufiks -e dalam BMDN berfungsi membentuk 
nomina dan adverbia dari bentuk dasar yang 
berupa nomina dan verba. Sufiks -eɁ dalam 
BMDN berfungsi membentuk verba transitif 
dan nomina dari bentuk dasar yang berupa 
verba dan nomina. 
Fungsi afiks dalam BMDN dilihat dari 
segi konfiks kə-an dalam BMDN berfungsi 
membentuk nomina dari bentuk dasar yang 
berupa nomina, adjektifa, dan verba. Konfiks 
di-e dalam BMDN berfungsi membentuk verba 
pasif dari bentuk dasar yang berupa nomina. 
Konfiks di-eɁ dalam BMDN berfungsi 
membentuk verba pasif dari bentuk dasar yang 
berupa nomina, adverbia, dan verba. Konfiks 
ŋ-eɁ dalam BMDN berfungsi membentuk 
verba transitif dari bentuk dasar yang berupa 
verba dan nomina. Konfiks ŋə-eɁ dalam 
BMDN berfungsi membentuk verba transitif 
dan verba aktif dari bentuk dasar yang berupa 
verba dan nomina. Konfiks m-kan dalam 
BMDN berfungsi membentuk verba transitif 
dari bentuk dasar yang berupa verba.  
Makna afiks dalam BMDN dilihat dari 
segi prefiks bə- mengandung makna, yaitu 
apabila bentuk dasarnya berupa verba maka 
prefiks bə- dalam BMDN akan menyatakan 
makna ‘suatu perbuatan yang aktif’ ialah 
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku yang 
menduduki fungsi subyek. Apabila bentuk 
dasarnya berpa nomina maka prefiks bə- dalam 
BMDN mempunyai beberapa makna seperti 
‘menggunakan atau memakai apa yang tersebut 
pada bentuk dasar’, ‘melakukan perbuatan 
yang berhubungan dengan bentuk dasar’, 
‘memperoleh dan menghasilkan sesuatu yang 
tersebut pada bentuk dasar’, ‘mempunyai atau 
memiliki apa yang tersebut pada bentu dasar’, 
‘mengerjakan atau mengadakan sesuatu pada 
bentuk dasar’. Prefiks tə- dalam BMDN akan 
menyatakan dua makna yaitu makna 
‘ketidaksengajaan’ dan ‘ketiba-tibaan’. Prefiks 
sə- dalam BMDN akan menyatakan makna 
‘satu’.  
Prefiks mə- mengandung makna, yaitu 
apabila bentuk dasarnya berupa verba maka 
prefiks mə- dalam BMDN akan menyatakan 
makna ‘suatu perbuatan yang aktif’ ialah 
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku yang 
menduduki fungsi subyek. Prefiks di- dalam 
BMDN akan menyatakan makna ‘suatu 
perbuatan yang pasif’, sebagai akibat 
pertemuan prefiks di- dengan bentuk dasarnya. 
Prefiks kə- dalam BMDN akan menyatakan 
makna ‘kumpulan yang terdiri dari jumlah 
yang tersebut pada bentuk dasarnya. Prefiks 
pəN- mengandung makna, yaitu apabila bentuk 
dasarnya berupa verba maka prefiks pəN- 
dalam BMDN akan menyatakan makna ‘alat 
dan yang (pekerjaannya) melakukan 
perbuatan’. Apabila bentuk dasarnya berupa 
nomina maka prefiks pəN- dalam BMDN 
mempunyai beberapa makna ‘alat dan yang 
(pekerjaannya) melakukan suatu perbuatan’. 
Prefiks N- mengandung makna, yaitu apabila 
bentuk dasarnya berupa verba maka prefiks N- 
dalam BMDN akan menyatakan makna ‘suatu 
perbuatan yang aktif’ ialah perbuatan yang 
dilakukan oleh pelaku yang menduduki 
subyek. Apabila bentuk dasarnya berupa 
nomina maka prefiks N- dalam BMDN 
mempunyai beberapa makna ‘memakai yang 
(pekerjaannya) melakukan suatu perbuatan’. 
Makna afiks dalam BMDN dilihat dari 
segi sufiks –lah akan menyatakan makna 
‘melakukan suatu perintah’. Sufiks –kan akan 
menyatakan makna melakukan sesuatu. Sufiks 
–an akan menyatakan makna ‘bagian yang 
tersebut pada bentuk dasarnya’. Sufiks –e akan 
menyatakan makna ‘kepunyaan yang tersebut 
pada bentuk dasar’. Sufiks -eɁ akan 
menyatakan makna ‘melakukan suatu 
perbuatan’.Makna afiks dalam BMDN dilihat 
dari segi konfiks kə-an mengandung dua 
makna yaitu menyatakan makna ‘pimpinan 
atau kedudukan dan makna tempat’ dan 
menyatakan makna ‘menunjukkan waktu’. 
Konfiks di-e dalam BMDN akan menyatakan 
makna ‘melakukan sesuatu’. Konfiks di-eɁ 
dalam BMDN akan menyatakan makna 
‘membuat menjadi seperti apa yang tersebut 
pada bentuk dasar’. Konfiks ŋ-əɁ dalam 
BMDN akan menyatakan makna ‘melanjutkan 
kedudukan’. Konfiks ŋə-eɁ dalam BMDN akan 
menyatakan tiga makna yaitu makna 
‘mengadakan sesuatu’, ‘membuat menjadi 
seperti’, dan ‘membantu menyiapkan’. Konfiks 
m-kan dalam BMDN akan menyatakan makna 
menyerahkan sesuatu’. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 
afiksasi yang terdapat dalam BMDN yaitu 
hanya prefiks, sufiks, dan konfiks. Sedangkan 
infiks tidak ditemukan dalam BMDN. Afiksasi 
dalam BMDN sebagai berikut: (1) Bentuk afiks 
dalam BMDN ada prefiks yaitu bə-, tə-, sə-, 
mə-, di-, kə-, pəN-, dan N-; sufiks yaitu –lah, - 
kan, -an,  -e, dan -eɁ; konfiks yaitu kə-an, di-e, 
di-eɁ, ŋə-eɁ, ŋ-eɁ, dan m-kan. (2) Fungsi afiks 
dalam BMDN berfungsi membentuk verba 
intransitif, verba pasif, nomina, adverbia, 
numeralia, verba aktif,nomina, verba transitif 
dan nomina (3) Makna afiks dalam BMDN 
yaitu suatu perbuatan yang aktif, melakukan 
perbuatan yang berhubungan dengan bentuk 
dasar, ketidaksengajaan, ketiba-tibaan, satu, 
suatu perbuatan yang aktif,suatu perbuatan 
yang pasif,kumpulan yang terdiri dari jumlah 
yang tersebut pada bentuk dasarnya,alat dan 
yang (pekerjaannya) melakukan perbuatan, 
melakukan suatu perintah, bagian yang tersebut 
pada bentuk dasarnya, kepunyaan yang tersebut 
pada bentuk dasar, pimpinan atau kedudukan 
dan makna tempat,menunjukkan waktu, yang 
pasif,kumpulan yang terdiri dari jumlah yang 
tersebut pada bentuk dasarnya,alat dan yang 
(pekerjaannya) melakukan perbuatan, 
melakukan suatu perintah, bagian yang tersebut 
pada bentuk dasarnya, kepunyaan yang tersebut 
pada bentuk dasar, pimpinan atau kedudukan 
dan makna tempat,menunjukkan waktu, 
membuat menjadi seperti apa yang tersebut 
pada bentuk dasar, melanjutkan kedudukan, 




Berdasarkan simpulan yang telah 
dipaparkan di atas, maka peneliti 
mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan 
bahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
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